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Abstrak 

 

Perancangan ulang interior ini sebagai tahap mengembangkan fungsi dan 

pengoptimalan pelayanan hotel kepada para tamu dengan citra khas serta 

akomodasinya dengan tetap menerapkan visi hotel ke dalam desain interior 

lobby dan loungenya. Perancangan ini menerapkan gaya posmodern dan 

prinsip Sustainable Design dasar dengan tema Lokalitas  Kota Yogyakarta. 

Metode desain perancangan ini yaitu analisis dan sintesis dengan 

mengidentifikasi dan menetapkan masalah, mengumpulkan dan menganalisis 

data, yang dapat memberikan gambaran ide pemilihan alternatif desain dan 

mengimplementasikannya. Penerapan gaya, prinsip dan tema akan diterapkan 

pada elemen dinding, lantai, plafon dan furniturnya. Penerapan ide ini 

diharapkan mampu mewujudkan citra dan akomodasi terbaik dengan standar 

Internasional dalam karakter Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : sustainable design, pos modern hotel, Marriott Yogyakarta 

 

Abstract 

 

Interior re-design is a step for improving the visitors services function and 

services optimization with showing iconic branding, iconic accommodation of 

Yogyakarta based of hotel vision. Design will apply posmodern style on basic  

sustainable design principle with theme “Locality of Yogyakarta City”. This 

plan used analyze and synthetic   process design methods. Analyze and 

synthetic will identification and choose the problem, collect and analyze the 

data, and then all of this process can giving ideation for alternative design 

and best design implementation. The style, principle, and theme will be 

applied in the wall, floor, ceiling, and furniture. Hope this ideation can give a 

solutions best iconic interior design and better services for accommodation 

with international branding on Yogyakarta characteristics.  

 

Key Word : sustainable design, postmodern hotel, Marriott Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah Provinsi di Pulau 

Jawa, Indonesia. Provinsi ini merupakan daerah otonomi tingkat provinsi 

Indonesia di Jawa Selatan. Berbatasan dengan Samudra Hindia di selatan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta masih diperintah bersama oleg Kesultanan 

Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman sebagai kepala provinsi atau 

disebut gubernur. Provinsi ini adalah satu-satunya diarki atau merupakan 

suatu bentuk pemerintaan yang ditandai dengan dua orang yang 

memerintah bersama-sam baik secara sah atau de facto yang sudah diakui 

secara resmi dalam pemerintahan Indonesia. Sebagai divisi tingkat pertama 

di Indonesia, Yogyakarta diperintah oleh Sultan Hamengkubuwono X 

sebagai gubernur dan Pangeran Paku Alam sebagai wakil gubernur. 

DIY memiliki luas tanah kurang lebih 3.185,8km, ini adalah entitas 

tingkat provinsi terkecil kedua setelah Jakarta. Kota Yogyakarta menjadi 

salah satu tujuan wisata populer para wisatawan dari berbagai daerah dan 

mancanegara serta menjadi pusat budaya. Berbagai sejarah provinsi ini 

tercermin dari berbagai peninggalan para pendahulu melalui bangunan 

cagar budaya, museum, titik 0km, kerajinan perak, gudeg sebagai makanan 

khas, kerajinan kulit, kerajinan gerabah, bahkan dengan karakteristik 

orang-orangnya yang ramah dan lain sebagainya serta yang paling populer 

adalah Monumen Tugu Yogyakarta.  

Dari sinilah untuk mendukung wisata di wilayah tersebut 

pembangunan hotel menjadi salah satu bisnis yang memiliki peluang besar 

dalam pengembangan wisata. Melalui pembangunan hotel ini juga menjadi 

salah satu pemicu bagaimana cara memperkenalkan Yogyakarta didalam 

sisi interiornya. Sehingga hotel tidak hanya sebagai tempat menginap dan 

bermalam, namun juga menjadi sebuah kenyamanan Yogyakarta yang 

diusung melalui desain interiornya. Yakni salah satunya adalah Hotel 

Marriott Yogyakarta, yang sebagai hotel Marriott pertama di Indonesia. 



2 

 

 

Hotel Marriott Yogyakarta merupakan hotel bintang 5 yang 

menetapkan standar baru di industri perhotelan Yogyakarta dengan 

fasilitasnya yang memecahkan rekor dimana bisnis bertemu dengan waktu 

luang. Hotel ini menyajikan kawasan stategis untuk berbisnis dan 

beristirahat karena areanya yang berdekatan dengan Hartono Mall atau 

sekarang juga disebut sebagai Pakuwon Jati Mall, akan hal tersebut banyak 

potensi bisnis yang bisa didapatkan. Dari segi ruang didalam hotel ini 

menawarkan ballroom tanpa pilar terbesar, inventaris kamar terbanyak, 

interior yang elegan dengan penataan lampu serta pemilihan lighting yang 

kuat sehingga semua tercipta dalam semangat membenamkan kenyamanan 

nuansa modern dengan budaya Yogyakarta yang ikonik. Dan dalam 

perancangan ini meliputi area Lobby dan Lounge Bar. 

Rencana perancangan ini akan dimulai dengan merancang kembali 

Lobby yang merupakan area utama berbagai aktivitas tamu untuk memulai 

memasuki ruangan lain, menunggu, dan bertransaksi serta menjadi wajah 

utama dalam sebuah hotel. Sehingga perancangan diperlukan dengan tujuan 

lebih mempresentasikan citra hotel serta branding utama bagi pengunjung. 

Area Lounge Bar yang juga terdapat di area Lobby juga secara otomatis 

menjadi salah satu area pendukung atau bahkan pelengkap Lobby sebagai 

fasilitas, wajah utama dan juga branding hotel. Dengan adanya 

perancangan ini yang memiliki tujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 

zona, sirkulasi dan penggunaan furniturnya. Kedua area tersebut 

sesungguhnya juga memiliki tanggung jawab besar akan keberlangsungan 

aktivitas didalam hotel, sehingga kesan yang sunyi sepi pada siang hari 

perlu dijadikan pertimbangan perlu adanya pengembangan pada desain 

interiornya. Sedangkan konsep yang sama akan direalisasikan ke dalam 

Lobby dan Lounge Bar yaitu kekayaan budaya dan ciri khas lokal yang 

dimiliki Kota Yogyakarta dengan lebih filosofis dan mendalam sehingga 

pengunjung bisa merasakan kehangatan dan kenyamanan Yogyakarta 

meski di siang hari atau bahkan malam hari. 

Aspek utama perancangan hotel ini adalah bagaimana upaya 

menciptakan interior area Lobby yang bisa mempresentasikan citra hotel, 
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bagaimana upaya mengimplementasikan daerah Yogyakarta pada visual 

dan fungsi furnitur serta asesoris dekorasi pada area Lobby dan bagaimana 

penyediaan fasilitas yang mendukung prinsip hotel yakni bisnis bertemu 

waktu luang dalam berbagai fasilitas yang diberikan. 

 

B. Proses dan Metode Desain 

Proses dan pemilihan metode sangat penting digunakan untuk 

merealisasikan suatu gagasan ide mendesain yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana langkah dalam memecahkan masalah. 

1. Proses desain. 

Dalam tahap awal perancangan ulang interior lobby dan lounge Hotel 

Marriott Yogyakarta, penulis menerapkan  proses desain oleh 

Rosemary Kilmer. (Kilmer, 2014) 

                               
Gb.1. 2 Langkah besar proses desain 

Rosemary Kilmer yaitu analysis dan 

synthesis 

(sumber: Kilmer, 2014) 

Gb.2. Diagram proses desain 

Rosemary Kilmer 

(sumber:  Kilmer, 2014) 

  

Menurut Rosemary Kilmer didalam bukunya. Proses desain merupakan  

sekumpulan urutan yang berisi tahapan sehingga saling menciptakan 

hubungan timbal balik. 2 langkah besar yang dimaksud ialah dua tahap 

utama yang dijabarkan secara spesifik yaitu analyze terdiri atas 
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tahapan commit, state, collect dan analyze. Sedangkan tahap synthesis 

terdiri atas tahapan ideate, choose, implement, dan evaluate.  

1) Commit merupakan tahapan mengidentifikasi permasalahan 

yang dapat dilakukan dengan cara mengenali permasalahan 

utama yang perlu dihadapi didalam proyek interior bagi 

seorang desainer. 

2) State merupakan penetapan masalah melalui checklist yang 

diperlukan untuk mengetahui apa saja permasalahan-

permasalahan dalam proyek interior yang perlu diselesaikan 

dan selanjutnya membuat perception list atau pendapat yang 

bisa diambil dari pihak-pihak tertentu mengenai pengerjaan 

proyek. Kemudian pembuatan diagram visual, merangkum 

tujuan pencapaian dari list permasalahan, pencapaian 

objektifitas, dan pernyataan permasalahan berbentuk 

diagramatik yang akan diolah pada tahap selanjutnya. 

3) Colect merupakan pengumpulan fakta-fakta dan informasi yang 

akan dilaksanakan pada proyek interior. Tahap ini dilaksanakan 

melalui survey, interview, dan atau metode penelitian lainnya. 

4) Analyze merupakan tahap analisis masalah dari data-data yang 

sudah dikumpulkan dengan cara pembuatan diagram matrik 

dan bubble diagram yang memasukkan aspek penting seperti 

kategorisasi hubungan ruang, view, sirkulasi, zona dan lain 

sebagainya. 

5) Ideate merupakan tahap mengeluarkan ide gagasan dalam 

bentuk konsep dan skematik. Dalam tahap ini memberikan 

gambaran lebih jelas dan spesifik mengenai zona dan sirkulasi 

proyek interior dibandingkan dengan sketsa bubble diagram 

ditahap sebelumnya; 

6) Choose merupakan tahapan pemilihan alternatif dari ide-ide 

yang paling sesuai dan optimal; 

7) Implement merupakan pelaksanaan penggambaran 2D dan 3D 

serta presentasi yang mendukung; 
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8) Eveluate merupakan tahap akhir proses desain ini yaitu dengan 

meninjau hasil desain. Tinjauan ini untuk melihat apakah solusi 

ide yang diberikan telah menjawab brief dan memecahkan 

permasalahan. 

2. Metode desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Perumusan Masalah. Analyze 

atau Analisis adalah metode mengenali dan menganalisis masalah 

dengan cara mengidentifikasi data-data fisik serta non fisik yang 

diperlukan untuk diteliti lebih lanjut dengan mengumpulkan seluruh 

data yang kemudian dibedah sehingga diketahui permasalahan - 

permasalahan apa yang ditemukan  (Kilmer, 2014). Selanjutnya data 

dan permasalahan dianalisis yang berfungsi sebagai untuk 

pengambilan kesimpulan dalam tahap synthesis atau sintesis. Sehingga 

untuk proyek interior lobby dan lounge Hotel Marriott Yogyakarta ini, 

penulis perlu mencari data fisik dan non fisik dengan cara site visit, 

survey, serta interview. Kemudian data tersebut dikumpulkan dan 

dianalisis masalah apa yang perlu diberikan solusi, baik dengan sketsa 

kasar maupun tulisan. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain. Synthesis atau 

Sintesis adalah metode dimana semua bagian ditarik kesimpulannya 

sehingga menemukan solusi permasalahan yang bisa diterapkan dalam 

proyek  (Kilmer, 2014). Dalam perancangan ulang interior lobby dan 

lounge Hotel Marriott Yogyakarta ini, penulis menurut  (Kilmer, 2014) 

masuk pada tahap penjabaran ide melalui konsep dan skematik yang 

lebih spesifik pada sketsa penggambaran zona dan sirkulasi proyek 

interior. Kemudian konsep dan skematik yang telah dibuat 

memunculkan alternatif – alternatif yang optimal sehingga bisa 

digambarkan melalui penggambaran dua dimensi dan tiga dimensi 

serta tulisan yang mencakup ide konsep dalam bentuk presentasi. 
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c. Metode Evaluasi Alternatif Desain. Eveluate atau Evaluasi  adalah 

metode  peninjauan ulang desain yang sudah diterapkan.  Sehingga 

bisa diketahui alternatif yang dipilih apakah  apakah sudah memenuhi 

brief dan menjadi solusi permasalahan. Evaluasi ini juga meninjau 

kembali atas proses – proses desain  sebelumnya sehingga  

menciptakan hasil yang baik dan memenuhi kebutuhan. 


